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ABSTRAK

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah melalui Penguatan Tata Kelola, Pelatihan, dan Digitalisasi
di Desa Ujung Bulu, Kabupaten Bulukumba merupakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang
bertujuan membekali mitra dengan pengetahuan dan keterampilan terkait legalitas usaha, hak paten, merek
dagang, pembuatan logo produk, serta peningkatan akses pemasaran melalui teknologi. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan oleh dosen dan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Hasanuddin pada bulan Desember 2023, dengan mitra utama Kelompok UPPKS Desa Ujung Bulu.
Metode pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahapan, mulai dari persiapan materi dan alat pendukung,
pelaksanaan pelatihan yang terbagi dalam tiga sesi utama (pemasaran digital, perizinan UMKM, dan
pembuatan logo produk), evaluasi kegiatan, serta perencanaan tindak lanjut. Bentuk manfaat yang diperoleh
dari kegiatan ini meliputi peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya legalitas usaha, pendaftaran
merek, dan hak kekayaan intelektual. Selain itu, peserta juga memperoleh keterampilan praktis dalam
pembuatan logo dan desain produk, serta penguasaan dasar-dasar pemasaran digital untuk memperluas
jangkauan usaha. Sebagai tindak lanjut, direncanakan pendampingan lanjutan guna meningkatkan kemandirian
mitra dalam memanfaatkan teknologi, khususnya penggunaan ponsel pintar untuk pengembangan branding
dan promosi produk.

Kata kunci : Pemberdayaan UMKM, Tata Kelola Usaha, Pemasaran Digital, Logo Produk, Desa Ujung Bulu

ABSTRACT

The Empowerment of Micro, Small, and Medium Enterprises through Strengthening Governance, Training,
and Digitalization in Ujung Bulu Village, Bulukumba Regency is a Community Service Activity aimed at
equipping partners with knowledge and skills related to business legality, patents, trademarks, product logo
creation, and improving marketing access through technology. This activity was conducted in the form of
counseling and training by lecturers and students of the Faculty of Economics and Business, Hasanuddin
University in December 2023, with the main partner being the UPPKS Group of Ujung Bulu Village. The
implementation method included several stages, starting from preparing materials and supporting tools,
conducting training divided into three main sessions (digital marketing, MSME licensing, and product logo
creation), activity evaluation, and follow-up planning. The benefits obtained from this activity include
increasing participants' understanding of the importance of business legality, trademark registration, and
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intellectual property rights. Additionally, participants also gained practical skills in creating logos and product
designs, as well as mastering the basics of digital marketing to expand business reach. As a follow-up, further
assistance is planned to enhance partners' independence in utilizing technology, particularly the use of
smartphones for product branding and promation.

Keywords: MSME Empowerment, Business Governance, Digital Marketing, Product Logo, Ujung Bulu
Village.

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu daerah yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan,
Indonesia. Memiliki luas wilayah 1.175,53 km?, Kabupaten Bulukumba dikenal dengan keindahan
alamnya yang memukau (Badan Pusat Statistik, 2024). Keberagaman budaya, sejarah, dan keindahan
alamnya menjadikan kabupaten ini sebagai destinasi yang menarik bagi wisatawan lokal maupun
mancanegara.

Pesatnya perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Bulukumba membuka peluang bagi
masyarakat untuk mengembangkan sektor ekonomi lainnya, termasuk UMKM, yang berperan vital
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Qadisyah et al., 2023). Salah satu contohnya adalah Desa Ujung Bulu, di mana masyarakat tidak
hanya bergantung pada sektor pertanian dan perikanan, tetapi juga mengembangkan UMKM.
Kelompok Usaha Melati Desa Ujung Bulu, yang dipimpin oleh Alimuddin, menjadi wadah bagi
pelaku UMKM lokal dalam memberdayakan ekonomi melalui usaha rumahan berbasis komoditas
lokal yang tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten Bulukumba.

Selain menghadapi tantangan dalam produksi, pelaku UMKM di desa ini juga dihadapkan pada
kendala dalam pemasaran. Pengelolaan unit usaha masih belum dilakukan secara profesional,
meskipun memiliki potensi penjualan yang cukup baik. Saat ini, pemasaran produk masih terbatas di
tingkat lokal dan umumnya diperkenalkan melalui pameran UKM. Hal ini menyebabkan
keterbatasan dalam menjangkau pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi
informasi dalam strategi pemasaran perlu diterapkan agar produk tidak hanya dikenal di Kabupaten
Bulukumba, tetapi juga dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Salah satu strategi yang dapat
diterapkan dalam pemanfaatan teknologi adalah pemasaran digital. Pemasaran digital adalah
kegiatan promosi dan pencarian pasar melalui media digital secara online dengan memanfaatkan
berbagai sarana misalnya jejaring sosial (Asysyifaa et al., 2024). Penerapan pemasaran digital
terbukti memiliki dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja penjualan UMKM
(Hendrawan et al., 2019).

Pemasaran merupakan salah satu faktor penting dalam berwirausaha. Bahkan jika produsen berhasil
menghasilkan produk berkualitas dengan harga terjangkau dan didistribusikan dengan baik, produk-
produk tersebut tetap harus dipromosikan. Promosi membantu menginformasikan dan/atau
mengingatkan konsumen tentang produk/merek, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
permintaan atas produk (Madura, 2007). Promosi juga dilakukan untuk menonjolkan keistimewaan-
keistimewaan produknya agar target audiensnnya terbujuk dan membelinya (Kotler, 2012). Dengan
adanya promosi, keputusan pembelian konsumen dapat terpengaruh secara signifikan (Ningrum et
al., 2023).

Di samping itu, produk yang dijual para mitra dapat dikembangkan dengan logo dan desain yang
lebih modern dan estetik. Penerapan desain dapat dilakukan terhadap kemasan dari produk itu
sendiri, yang mana dapat meningkatkan daya saing dan nilai tambah (added value) produk
(Kementerian Perdagangan, 2017). Selain itu, desain yang menarik dapat membangun brand
awareness dan mendorong peningkatan penjualan produk-produk tradisional tersebut (Fajarani et al.,
2024). Tim ini mengharapkan dengan menerapkan konsep pengembangan yang sama dengan pihak
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mitra, maka produk akan mengalami peningkatan penjualan yang kemudian akan meningkatkan
kesejateraan mitra.

Pendaftaran merek, logo, dan desain kemasan sebagai hak paten merupakan aspek penting dalam
melindungi produsen. Namun, dari perspektif hukum, kesadaran dan pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya mematenkan produk masih rendah. Sesuai dengan Pasal 17 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2001, baik paten produk maupun paten proses harus dilaksanakan di
wilayah Indonesia. Ketentuan ini bertujuan untuk mendorong alih teknologi, meningkatkan investasi,
serta menciptakan lapangan pekerjaan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2001
tentang Paten, 2001).

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Rangkaian
pelaksanaannya mencakup tahapan-tahapan berikut:

2.1 Penyiapan alat dan bahan

Seluruh materi pelatihan akan disusun oleh tim dalam bentuk buku saku yang akan dibagikan kepada
mitra. Alat peraga juga akan disiapkan untuk mendukung penyuluhan. Selain itu, tim akan
merancang draf Business Model Canvas (BMC) sebagai gambaran perencanaan bisnis kelompok
usaha serta menyiapkan perlengkapan untuk materi team building. Tim juga akan membuatkan akun
e-commerce bagi mitra dan akan membantu dalam merancang logo dan desain kemasan baru, yang
kemudian akan diserahkan kepada mitra sebagai bentuk hibah.

2.2 Pelaksanaan kegiatan
Pada tahap ini, kegiatan dilaksanakan dalam bentuk Pelatihan dan Penyuluhan.

Sesi Pemasaran Digital. Pada tahap awal kegiatan ini, peserta mendapatkan pemaparan materi
tentang konsep dasar pemasaran digital dan pentingnya digitalisasi bagi UMKM. Peserta
diperkenalkan dengan berbagai platform digital yang dapat dimanfaatkan untuk pemasaran produk.
Selain itu, peserta mengikuti pelatihan praktis mengenai penggunaan media sosial dan aplikasi
penjualan online untuk memperluas jangkauan pasar. Kegiatan ini juga mencakup diskusi interaktif
tentang strategi digital marketing yang efektif untuk produk lokal.

Sesi Perizinan UMKM. Tahap kedua, peserta diberikan sosialisasi mengenai berbagai jenis perizinan
yang diperlukan oleh pelaku UMKM. Pemateri menjelaskan prosedur serta persyaratan untuk
memperoleh PIRT, sertifikasi halal, dan HAKI. Pembahasan ini juga menyoroti manfaat legalitas
usaha dalam meningkatkan kepercayaan konsumen. Sesi ini ditutup dengan sesi tanya jawab, di mana
peserta dapat mengungkapkan kendala yang mereka hadapi dalam proses perizinan.

Sesi Pembuatan Logo Produk. Tahap ketiga, peserta diperkenalkan dengan fungsi dan pentingnya
logo bagi identitas merek. Demonstrasi dilakukan untuk menunjukkan proses pembuatan logo
sederhana menggunakan aplikasi yang tersedia di smartphone. Para peserta juga diberikan pelatihan
praktis untuk membuat logo produk mereka sendiri, serta sesi konsultasi desain guna
menyempurnakan logo dan identitas visual produk mereka.

Follow Up Kemajuan Mitra. Pada tahap ini tim akan menindaklanjuti perkembangan usaha mitra,
utamanya terkait pendaftaran merek dagang, perkembangan usaha terkait business plan yang sudah
disusun dan pengelolaan website. Mitra akan berkonsultasi dengan tim, baik secara langsung maupun
secara online (via messenger atau email).

Evaluasi dan Monitoring Kegiatan. Tim akan memonitoring pelaksanaan kegiatan secara berkala
serta melakukan evaluasi di akhir kegiatan. Poin-poin yang akan dievaluasi termasuk keunggulan
program, kekurangan program, serta kemungkinan keberlanjutan kerja sama yang dilakukan dengan
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mitra. Program yang terlaksana diharapkan mampu memenuhi aspek produktif, efektif dan efisien
serta dapat bermanfaat bagi mitra secara khusus dan masyarakat secara umum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ujung Bulu, Kabupaten
Bulukumba, dengan partisipasi 31 pelaku UMKM dari wilayah Ujung Bulu dan sekitarnya.

Pelatihan ini mendapat respons positif dari peserta, yang menunjukkan antusiasme tinggi melalui
interaksi aktif dalam sesi tanya jawab dan diskusi. Para peserta telah lama mengharapkan pelatihan
bisnis yang dapat membantu mereka beradaptasi dengan dinamika bisnis yang semakin kompleks.
Meskipun mereka telah memahami konsep pemasaran digital dan aktivitas bisnis secara umum,
implementasi praktiknya masih terbatas. Oleh karena itu, kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan daya saing UMKM dan mendorong pertumbuhan penjualan. Dukungan penuh dari
pemerintah daerah juga berperan penting dalam keberhasilan kegiatan ini, terlihat dari kontribusi
mereka dalam penyebaran informasi mengenai kondisi UMKM di Desa Ujung Bulu dan sekitarnya.

‘\PENGABDIAN MASYARAKAT TANu:
AH KOMPETIS! INTERNAL PENINGK
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» :
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Dokumentasi Peserta

0 o

Gambaf%.l.

3.1 Penyuluhan Informasi/Materi Pemasaran Digital

Materi ini membahas pentingnya digitalisasi dalam pemasaran seiring dengan perubahan besar dalam
dunia bisnis. Di era digital yang terus berkembang, bisnis harus mampu beradaptasi dengan
perubahan tersebut. Materi ini memberikan wawasan mendalam mengenai peran digitalisasi, yang
kini bukan sekadar tren, melainkan elemen kunci dalam strategi pemasaran modern. Saat ini, hampir
seluruh aspek bisnis dipengaruhi oleh teknologi dan digitalisasi. Materi ini mengulas bagaimana
teknologi mengubah interaksi dengan konsumen, pengelolaan data, serta optimalisasi strategi
pemasaran. Tujuan utama dari pembekalan dan penyuluhan ini adalah meningkatkan efisiensi dan
efektivitas penjualan. Dengan memahami potensi digitalisasi pemasaran, bisnis dapat menyusun
strategi yang tepat untuk menjangkau target audiens, memperkuat kehadiran online, dan
meningkatkan pengalaman pelanggan secara keseluruhan.
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Gambar 3.2. Pemaparan Materi

3.2 Pemaparan Materi Perizinan UMKM (HAKI, PIRT, dan Sertifikasi Halal)

Penting untuk memperhatikan perizinan dan kepatuhan terhadap hukum ketika berbicara tentang
praktik UMKM. Olehnya, materi ini membahas dan menjelaskan bagaimana perizinan bagi pelaku
UMKM. Pentingnya perizinan ini tidak hanya dari perspektif kepatuhan hukum, tetapi juga sebagai
strategi untuk memperluas pangsa pasar, membangun kepercayaan konsumen, dan melindungi
produk dan inovasi dari penggunaan yang tidak sah. Bagi UMKM, memiliki perizinan halal, PIRT,
dan HAKI bukan hanya kewajiban, tapi juga investasi dalam memperkuat fondasi bisnis mereka.

Gambar 3.3 Pemaparan Materi

3.3 Pembuatan Logo Produk

Materi ini membahas pentingnya logo bagi UMKM sebagai elemen strategis dalam membangun
identitas merek dan daya saing. Logo tidak hanya sekadar desain visual, tetapi juga berperan dalam
membentuk persepsi konsumen dan memperkuat posisi bisnis. Dengan mempertimbangkan identitas
merek dan target pasar, logo dapat menjadi investasi jangka panjang yang mendukung keberlanjutan
usaha. Peserta juga dilatih dalam pembuatan logo serta cara mengonversi identitas bisnis mereka ke
dalam bentuk visual yang sesuai.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba telah memberikan
kontribusi yang baik dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan para pelaku UMKM di
wilayah tersebut. Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pelatihan, yang
tercermin dari interaksi aktif antara peserta dan pemateri serta respon positif terhadap kegiatan
tersebut. Saran sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini adalah melakukan pendampingan bagi para
peserta agar lebih terampil dalam menggunakan smartphone sehingga para peserta lebih optimal
dalam menggunakan smartphone untuk kepentingan bisnis UMKM mereka.
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